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BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah jalan yang dilakukan berupa serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara metodologis, sitematis, dan konsisten untuk memperoleh data yang lengkap yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.[footnoteRef:1] Seiring dengan topik, judul dan juga permasalahan yang diangkat, maka penulisan akan menggunakan metode penelitian sebagai berikut: [1: Surjono Sukanto, Pengantar Penelitian Hukum, Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta, (2023), hlm. 51.] 

A. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Pengadilan No. 8-10, Kel. Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif, yaitu suatu jenis penelitian deskriptif analisis yang ditujukan hanya pada peraturan yang tertulis atau bahan hukum yang lain.[footnoteRef:2] [2: Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, Raja Grafindo Persada, Jakarta, (2024), hlm. 32.] 

C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini didapatkan melalui data sekunder yang terdiri atas: 
1. Bahan hukum primer, dalam penelitian ini dipakai adalah UUD Tahun 1945, KUHPidana, KUHAP, Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 Tentang Kepolisian Republik Indonesia, Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, dan Putusan Pengadilan Negeri Medan Nomor 355/Pid.Sus/2025/PN Mdn.
2. Bahan Hukum Sekunder, merupakan bahan hukum yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer sebagaimana yang terdapat dalam kumpulan pustaka yang bersifat sebagai penunjang dari bahan hukum primer, yang terdiri dari: [footnoteRef:3]  [3: Surjono Sukanto, Op.Cit., hlm. 13.] 

1. Buku-buku;
2. Jurnal;
3. Majalah;
4. Artikel;
5. Berbagai tulisan lainnya.
3. Bahan hukum Tertier yang memberikan informasi lebih lanjut mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti:[footnoteRef:4] [4: Ibid.] 

1. Kamus;
2. Ensiklopedi dan lain sebagainya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh penulis untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti.[footnoteRef:5]  [5: Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenda Media Group, Surabaya, (2015), hlm 138.] 

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, maka alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah melalui studi dokumen dengan penelusuran kepustakaan.
E. Analisis Data
Untuk mengolah data yang didapatkan dari penelusuran kepustakaan, studi dokumen, maka penelitian ini menggunakan analisa kualitatif. Analisis kualitatif ini pada dasarnya merupakan pemaparan tentang teori-teori yang dikemukakan, sehingga dari teori-teori tersebut dapat ditarik beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dan pembahasan skripsi ini.
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